A. Simpulan

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1. Kondisi kompetensi pelestari di Pusat Preservasi dan Alih Media Bahan

Perpustakaan ini belum maksimal dan masih butuh untuk dikembangkan

dan ditingkatkan lagi, karena berbagai faktor penyebab, antara lain :

a. Faktor internal

1)
2)

3)
4)

5)

6)

Rencana pengembangan kompetensi SDM Preservasi yang belum
tersusun dengan baik

Tidak meratanya kompetensi SDM (termasuk kompetensi bahasa
asing)

Semangat belajar fluktuatif

Anggaran untuk pengembangan kompetensi

Kurang mendukungnya sarana prasarana yang ada saat ini
(terutama pada alih media)

Perasaan sudah nyaman dengan kondisi / posisi saat ini

b. Faktor Eksternal

1)

2)

Jenis diklat dari Pusdiklat Perpusnas yang kurang mengakomodir
kebutuhan para pelestari

Kurangnya sosialisasi mengenai SKKNI maupun standar lainnya
mengenai pelestarian bahan perpustakaan yang merupakan
standar kompetensi kinerja yang menjadi acuan para pelestari

dalam bekerja

2. Berdasarkan berbagai kondisi yang ada, maka dapat direkomendasikan

beberapa strategi berikut :

a. Memfasilitasi para pelestari untuk menimba ilmu melalui pendidikan,

pelatihan, bench marking (studi banding), mengikuti workshop serta

event pelestarian lainnya sesuai bidang atau spesifikasinya masing-
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masing (pelestarian fisik atau pelestarian informasi), baik di dalam dan

di luar negeri.

Memfasilitasi para pelestari untuk memperoleh sertifikasi pelestari
(fisik atau pun informasi) dari lembaga nasional dan internasional, agar

bisa mengikuti standar pelestarian yang berlaku.

Pengembangan kompetensi di bidang manajerial pada jenjang yang
sesuai, serta sosio kultural, terutama bagi Kapokja, Subkapokja mau
pun pelestari yang juga merangkap sebagai fasilitator/pengajar
pelestarian

. Pimpinan segera menetapkan berbagai SOP pelestarian yang dapat
diterapkan di Perpusnas Rl mau pun di luar Perpusnas. Dengan adanya
SOP tersebut, diharapkan para pelestari baik yang ada di Perpusnas RI
mau pun di daerah dapat menyamakan kondisi output dari tindakan

pelestarian yang dilakukan.

Bekerja sama dengan Pusdiklat Perpusnas RI untuk mengakomodir
kebutuhan pelestari dalam hal diklat, berdasarkan analisa kebutuhan
diklat (Training Need Analysis / TNA) yang spesifik di Pusat

Preservasi dan Alih Media ini

Membuat rencana peningkatan dan pengembangan kompetensi yang
terstruktur dengan baik, beserta rencana anggaran serta sumber

pembiayaannya.

Saling melengkapi (sharing knowledge) sesama pelestari secara
mandiri (bersumber dari buku, internet, dan sebagainya), agar dapat
menyesuaikan diri dan kemampuannya dengan perkembangan

teknologi serta Standard Operational Procedures (SOP) yang berlaku.

Sosialisasi secara masif mengenai Standar Kompetensi Kinerja
(SKKNI) pelestarian kepada para pelestari, sehingga dapat menjadi

acuan pelestari dalam bekerja
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut :

1.

Pimpinan segera melakukan analisa gap kompetensi antara standar
kompetensi kinerja (SKKNI) pelestarian dengan kompetensi pelestari saat
ini.

Untuk kepentingan pengembangan kompetensi, maka diperlukan kajian
kebutuhan pengembangan kompetensi para pelestari secara spesifik.
Kajian atau analisa ini dilakukan setiap tahunnya, untuk menjadi dasar
pertimbangan terhadap penyusunan perencanaan dan evaluasi dari

program pengembangan kompetensi tersebut.

Libatkan Pusdiklat dan Biro SDMU mau pun pihak-pihak lainnya yang
berkepentingan dalam membuat perencanaan pengembangan kompetensi
pelestari  mau pun pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap

pengembangan kompetensi tersebut.

Sinergisitas antara berbagai pihak untuk pengembangan kompetensi
pelestari ini, sudah seharusnya juga didukung dengan beraneka faktor
lainnya, seperti sarana dan prasarana, anggaran, program, kondisi dan

budaya kerja yang baik.

Untuk mewujudkan World Class Government, serta agar Perpustakaan
Nasional RI dapat lebih berperanan, bermanfaat, diperhitungkan di kancah
dunia, maka SDM nya, salah satunya adalah pelestari, perlu memiliki
kompetensi yang berkelas dunia juga. Untuk itu, pimpinan dan
manajemen haruslah memprioritaskan pengembangan dan peningkatan
kompetensi SDM ini, dengan menerapkan berbagai strategi yang

didapatkan dari penelitian ini.

Peningkatan dan pengembangan kompetensi adalah hal yang sangat urgent

untuk dilakukan dengan segera. Oleh karena itu, rencana program
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pengembangan dan peningkatan kompetensi secara terstruktur dan
berkesinambungan harus segera dibuat dan dieksekusi (diwujudkan),
beserta diberdayakan segala faktor dan unsur yang diperlukan di
dalamnya.

Mengingat pentingnya fungsi pelestari, salah satunya adalah konservator,
maka perlu dilakukan penelitian mengenai kemungkinan dilahirkankannya
jabatan fungsional konservator
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DRAFT WAWANCARA (INSTRUMEN PENELITIAN)

A. Identitas Responden

1.

2.

3.

4.

Nama

Pangkat

Jabatan / Posisi

Unit Kerja

B. Pertanyaan Umum

1.

Bagaimana gambaran umum SDM (kuantitas dan kualitas) yang ada dalam unit Anda ?
Bagaimana dengan Skill (kemampuan) dari SDM pelestari di unit ini terhadap pekerjaan atau
tanggung jawabnya?

Bagaimana dengan Knowledge (pengetahuan) SDM pelestari terhadap pekerjaan atau yang
menjadi tanggung jawabnya ?

Bagaimana dengan Attitude (Sikap) SDM Pelestari terhadap pekerjaan atau yang menjadi
tanggung jawabnya ?

Menurut Anda, apa gap kompetensi yang terjadi di Pusat Preservasi dan Alih Media BP saat ini ?
Faktor-faktor apa saja kira-kira yang menyebabkan hal tersebut (gap kompetensi) bisa terjadi ?

Apa saja tujuan pengembangan kompetensi pelestari di unit Anda ? Apakah sudah tercapai ?
Mohon jelaskan !

Bagaimana strategi pengembangan kompetensi SDM di unit Anda saat ini ?
Bagaimana upaya-upaya atau program pengembangan kompetensi SDM pelestari yang sudah

dilakukan ?

10. Masalah-masalah apa saja yang dihadapi unit ini terkait permasalahan kompetensi SDM ?



11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana kondisi ideal kompetensi dan kualitas SDM pelestari yang diharapkan di unit ini ?
Bagaimana dengan diklat yang diselenggarakan oleh Perpusnas terhadap pelestari ? apakah
sudah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh SDM pelestari ?

Bagaimana dengan kualitas tenaga pengajar / mentor / narasumber pada pelatihan yang diikuti
? Apakah sudah sesuai dengan kebutuhan ?

Diklat atau kegiatan apa saja yang telah diikuti oleh pelestari dalam rangka meningkatkan
kompetensinya sebagai SDM pelestari?

Diklat atau kegiatan apa saja yang dibutuhkan oleh SDM pelestari di sini untuk pengembangan

kompetensinya ?

C. Pertanyaan Spesifik (SWOT)

Faktor internal apa saja yang dimiliki unit ini yang dianggap sebagai kekuatan internal dalam
membangun kompetensi SDM yang ada ?

Faktor internal apa saja yang dimiliki unit ini yang dianggap sebagai kelemahan internal dalam
membangun kompetensi SDM yang ada ? Tolong diurutkan dari yang paling lemah !

Faktor eksternal apa saja yang menjadi peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kompetensi pelestari di unit ini ?

Faktor eksternal apa saja yang dapat menjadi ancaman yang perlu diantisipasi dalam rangka

pengembangan kompetensi pelestari di unit ini ?



SCRIPT WAWANCARA

A. Potongan Jawaban dari Informan Kunci 1 (K1) :

Klo dari segi SKILL, kalo fisik, perlu ditingkatkan. Alih media juga sama, perlu ditingkatkan.

Knowledge, pengetahuannya juga perlu ditingkatkan, dengan otomatis pengetahuannya
ditingkatkan, berharap skill nya juga. Artinya, knowledge sekarang perlu ditingkatkan, karena
ilmu preservasi itu berkembang terus.

Attitude, tanggung jwbnya kan, sampai saat ini mereka bertanggung jwb thp pekerjaannya. Jd
cukuplah ya. Sudah baik, tapi perlu ditingkatkan lagi.

Untuk program peningkatan kompetensi, ada program terkait pengembangab kompetensi, tetapi
... selalu dlm bbrp kondisi terkena refocusing anggaran. Jadi ada usulan program, tetapi karena
ada refocusing, kebijakan pemerintah, karena adanya pembatasan untuk peningkatan SDM ke
luar negeri.

Pengembangan kompeetensi yg sudah berjalan, paling di dalam, studi banding di dim negeri, dg
Arsip Nasional atau dg Allies, yg digital itu ya.. atau dengan mengadakan konsorsium dg
Leipzig, Belanda juga. Jd mendatangkan ahlinya ke Indonesia. Kalo kita peningkatan ke luar
agak susah, tp klo mendatangkan ahli dari luar lebih mudah.

Masalah yg sering dihadapi dim masalah kompetensi, ya kurangnya kemauan staff dlm
meningkatkan pengetahuannya, kayak penjilidan. Seharusnya dia bisa meningkatkan, kayak
classic binding. Tp dia gam au, stagnant, maunya ituuu aja. Udah nyaman, pewe dia.

Perizinan utk benchmarking ada, tp anggarannya yg ga ada.

Kondisi ideal yang diharapkan, jumlah SDMnya sesuai dg kuantitas target. Yang kedua adalah
kemudahan dalam mendapatkan kesempatan meningkatkan pengetahuan utk belajar, shg
perkembangan metode konservasi akan sebanding dg negara2 lainnya, sama dg Negara di luar
lainnya.

Yg Ketiga harapannnya adl mengurangi import barang, dan bisa menggunakan barang bahan
produk dalam negeri,produksi bangsa sendiri.

Kemudian harapan idealisasinya adl percepatan digitalisasi utk semua koleksi langka dan naskah
kunonya yg Memang berpacu dg waktu shg memang harus didukung dg anggaran yg memadai
shg informasi dpt diselamatkan dan dpt diakses oleh masyarakat.

Untuk sertifikasi konservator yang diselenggarakan oleh pihak luar ? karena kan di kita untuk
saat ini belum ada fungsional konservator kita berjuang sebetulnya utk merealisasikan fungsional
konservator. Kalo saat ini masih jd fungsional pustakawan bgmn akan terwujudnya
fungsionalkonservator dan sertifikasi konservator, klo semuanya adl pustakawan di perpustakaan
nasional. Shg harus segera diinisiasi terbentuknya jabatan fungsional konservator,
sehinggakonservator bs diperhitungkan di Negara Kita.

Sebetulnya sertifikat konservator itu kan utk bukan utk peg negeri, tp utk tenaga lepas yg
memang berlaku sbg konsultan konservator. Tp klo itu ada di instansi pemerintah terkait



sertifikat, klo mereka tersertifikat konservator ya sebetulnya tdk, krn masih ada fungsional
pustakawan. Kayaknya tdk tersertifikat pun tdk masalah karena dia ada di instansi pemerintah,
instansi Pembina. Kecuali klo, klo pun dia memiliki sertifikat konservator itu tdk berdampak pd
diri pribadinya, kecuali dia mjadi konsultan di luar.

B. Potongan Jawaban dari Informan Kunci 3 (K3) :

Utk meningkatkan kompetensi teman2 di alih media strateginya:

Ya terus terang aja ya, tau sendiri lah ya, udah ke SEAPAVAA, dipotong, ini, dipotong. Jadi ya
udah belajar sendiri2 ajalah. Kalau belajar sendiri2 sebenarnya banyak. Saya udah punya niat Iho
gini,sy dah kumpulin beberapa pedoman2,dsb, cuman ga sempet2 aja sih ngejelasinnya ke
teman2. Cuman nati merekaberkilah lagi, pak klo bgini, ini ... dsb.

Yg bs dijadikan acuan antara lain adl ANRI dan bbrp pihka ketiga.
Kekuatan :

Kekuatan internal... pertama adalah SDM nya banyak... eh.. SDMnya cukup. Kemudian apalagi
ya ? oya, semangat belajarnya, aku juga bingung juga ya sama org sini. Kalau udah ini,
pinginnya pulaang dsb, beda sama yang dulu. Mungkin, sorry ya, mungkin ada faktor ini ya
(uang). Seangat kurang mungkin krn harus diiming-imingi. Saya fair loh ya.

Yaa.. background pendidikan, bisa jadi kekuatan. Kemudian prasarana, terutama ruang yang
cukup memadai. Ya istilahnya kita punya fasilitas ruangan deh... dari pada empet2an.

Metode juga bisa jadi kekuatan, krn sudah ada SOP.sdh tersedia dIm bentuk SOP.

Kelemahannya ? mungkin finansial. Finansial terbatas. Lalu semangat belajar, yang kadang
naik, kadang turun. Alat dan sarana prasarana msh belum memadai. Nah material, jd kekuatan
atau kekuatan nih? Koleksi yg ada sudah mulai rapuh. Itu aja.terdegradasi.

Peluang Eksternal :

Perpustakaan Nasional masih dianggap sbg lembaga Pembina. Sejauh ini perpustakaan msh
dianggap sbg Pembina, kalau presisi msh ada. Menurut mereka alatnya lengkap menurut
mereka, keren,. untuk bidang konservasi ya. Tapi untuk alih media ? , pas mereka lihat.. yaa,
sama aja. Aku jg kaget pas kmrn pelatihan di ITB, mereka pakai Czur juga. Kita sebagai acuan,
sebagai pionir ya, sesuai undang-undang no. 43 itu, kita sebagai lembaga Pembina.

Dan kita juga memiliki akses ke sejumlah Negara yang sejenis spt Leiden, British Library, yang
memiliki koleksi Indonesia. Leipzig dsb.

Kalau ancamannya, ini, kecepatan pelestarian berbanding lurus dengan kerusakan itu, kerusakan.
Kalo ga cepet2, byarr deh, itunya. Kerusakan koleksi ya. Itu.

Satu lagi untuk kelemahan,kita lama untuk melakukan alih media sih, moga-moga bisa cepet,
tapi alih bahasa dan alih aksara yang lambat. Itu masih terbilang lambat, untuk memahami apa
sih isi yang terkandung di dalamnya.



